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I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Balakang  
Indonesia merupakan salah satu negara yang memanfaatkan daging sapi 
sebagai sumber protein hewani, dalam memenuhi kebutuhan tersebut 
menghasilkan limbah salah satunya adalah kulit mentah. Kulit mentah adalah 
bahan yang mengandung kadar protein tinggi yang dapat diolah menjadi kerupuk 
kulit. Ketika produksi kulit mentah melimpah, kulit biasanya diawetkan salah 
satunya dengan menggunakan garam karena kulit mentah mengandung kadar air 
yang tinggi sehingga mempercepat pertumbuhan bakteri pembusuk.  Selain itu, 
kandungan protein serta lemak yang ada pada kulit juga akan mempercepat 
pertumbuhan bakteri. Kulit awetan garam dapat diolah menjadi kerupuk kulit 
namun tidak sebaik kerupuk kulit yang berasal dari kulit mentah.  
Kerupuk kulit mengandung nilai gizi yang tinggi. Di samping itu, juga 
merupakan  jajanan yang digemari oleh masyarakat karena rasanya yang khas, 
biasanya dijadikan campuran makanan, dan harganya yang ekonomis. Di daerah 
lain, kerupuk kulit disebut juga kerupuk rambak. Produksi kerupuk kulit banyak 
ditemukan di Sumatera Barat yang kebanyakan diproduksi oleh usaha rumah 
tangga dengan menggunakan cara tradisional. Penjualan kerupuk kulit ke 
konsumen ada dalam dua bentuk, yaitu dalam bentuk kering (latua) yang siap 
untuk digoreng dan ada yang sudah digoreng kembang dalam bentuk kemasan 
siap untuk dikonsumsi. 
Usaha rumah tangga yang memproduksi kerupuk kulit biasanya 
menggunakan kulit mentah yang baru siap dari pemotongan. Karena daya tahan 
simpannya yang pendek, sedangkan ketersediaan kulit mentah beriring dengan 
  
jumlah ternak yang dipotong, semakin banyak ternak yang dipotong semakin 
tinggi  kulit mentah yang dihasilkan. Menurut Direktorat Jenderal Peternakan dan 
Kesehatan Hewan (2017), tercatat pemotongan sapi di Indonesia sebanyak 
2.169.703 ekor dan untuk di Sumatera Barat tercatat sebanyak 111.804 ekor yang 
merupakan pemotongan sapi pada hari biasa. Pada hari raya qurban pemotongan 
sapi terjadi secara besar – besaran sehingga produksi kulit mentah meningkat 
dalam waktu yang singkat. Dari hal tersebut produksi kulit awetan garam turut 
meningkat. Salah satu produsen kerupuk kulit yaitu IRT Rika menggunakan kulit 
awetan garam sebagai bahan baku kerupuk kulit menyatakan ada 50 – 100 ton  
kulit yang masuk saat lebaran qurban di tahun 2017. 
Kulit awetan garam biasanya digunakan sebagai bahan baku kulit samak. 
Beberapa usaha rumah tangga yang memproduksi kerupuk kulit ada yang 
menggunakan kulit awetan garam sebagai bahan baku pembuatan kerupuk. Akan 
tetapi, kerupuk kulit menggunakan bahan baku kulit awetan garam tidak sebaik 
dibandingkan kerupuk kulit dengan bahan baku kulit segar. Menurut beberapa 
pengusaha kerupuk kulit, kerupuk yang berbahan baku kulit awetan garam 
berwarna gelap dan mengurangi daya kembang. Oleh karena itu, kulit awetan 
garam sebelum diolah menjadi kerupuk kulit perlu adanya perlakuan dengan 
perendaman dalam larutan natrium metabisulfit.  
Natrium metabisulfit (Na2S2O5) merupakan bahan pemutih dan bahan 
pengawet yang biasa digunakan dalam pembuatan tepung. Kanagaraj et al. (2005) 
yang menggunakan natrium metabisulfit untuk mengawetkan kulit kambing 
dengan konsentrasi 0,25 - 2% dengan hasil terbaik pada konsentrasi 1 - 1,5%. 
Menurut Rahman (2007) natrium metabisulfit dengan jumlah konsentrasi yang 
  
berbeda berpengaruh terhadap sifat fisik dan kimia pada bahan pangan. Hasil 
penelitian Husiati (2010) tentang pengaruh penambahan natrium metabisulfit 
terhadap derajat putih tapioka dengan konsentrasi yang berbeda. Konsentrasi 
metabisulfit yang ditambahkan yaitu 0,1%, 0,2%, 0,5%, dan 1,0%. Penambahan 
natrium metabisulfit sesuai standar yang diterapkan BPOM No. 36 2013 yaitu 
tidak melebihi 200 mg/kg untuk produk pangan. Erbas et al. (2012) batas 
maksimal sulfit pada produk daging 450 mg/kg. Semakin besar penambahan 
natrium metabisulfit maka derajat putih semakin besar namun, residu sulfit yang 
dihasilkan juga semakin meningkat.  
Hasil pra penelitian menunjukkan bahwa semakin besar konsentrasi 
metabisulfit yang ditambahkan (0,15%, 0,30%, 0,60%) maka semakin putih 
kerupuk kulit yang dihasilkan. Dari uraian di atas, penulis tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Konsentrasi Natrium Metabisulfit 
(Na2S2O5) pada Proses Perendaman Kulit Awetan Garam terhadap 
Kandungan Lemak, Volume Pengembangan, Nilai pH, dan Residu Sulfit 
Kerupuk Kulit”. 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Apakah ada pengaruh perendaman kulit awetan garam pada larutan 
natrium metabisulfit dengan konsentrasi yang berbeda terhadap kandungan 
lemak, volume pengembangan, nilai pH, dan residu sulfit kerupuk kulit ?. 
2. Bagaimana pengaruh perendaman kulit awetan garam pada larutan natrium 
metabisulfit dengan konsentrasi yang berbeda terhadap kandungan lemak, 
  
volume pengembangan, nilai pH, dan residu natrium metabisulfit volume 
kerupuk kulit ?. 
3. Berapa konsentrasi natrium metabisulfit yang ditambahkan untuk 
menghasilkan kerupuk kulit yang terbaik atau layak konsumsi ?. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perendaman kulit 
awetan garam pada larutan natrium metabisulfit dengan konsentrasi yang berbeda 
terhadap kandungan lemak, volume pengembangan, nilai pH, dan residu sulfit 
kerupuk kulit untuk mendapatkan hasil yang terbaik dengan penambahan natrium 
metabisulfit. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tentang pengaruh 
perendaman kulit awetan garam dalam larutan natrium metabisulfit terhadap 
kerupuk kulit yang dihasilkan. Memberikan salah satu alternatif bagi pengusaha 
krupuk kulit dalam pembuatan kerupuk kulit yang bagus dengan bahan baku kulit 
awetan garam. Memberikan informasi tentang sifat fisik dan kimia kerupuk kulit 
berbahan baku kulit awetan garam. 
1.5 Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian ini adalah penambahan natrium metabisulfit pada kulit 
awetan garam berpengaruh menurunkan kandungan lemak, nilai pH dan 
meningkatkan residu metabisulfit, volume pengembangan kerupuk kulit yang 
dihasilkan.  
 
